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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Prancis di tingkat sekolah menengah sering kali menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa. Hal
ini disebabkan oleh minimnya kesempatan praktik lisan di dalam kelas, kurangnya media
pendukung yang interaktif, serta kesulitan dalam melafalkan bunyi-bunyi khas Bahasa
Prancis. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan solusi melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya penggunaan
aplikasi bernama C'est Facile. Aplikasi ini dirancang sebagai media pembelajaran
mandiri yang fleksibel, sehingga siswa dapat menggunakannya kapan saja dan di mana
saja untuk melatih pelafalan Bahasa Prancis secara berulang. Fokus kegiatan ini
dilakukan pada siswa kelas XI di SMAN 1 Barusjahe yang diketahui mengalami kesulitan
dalam melafalkan huruf dan frasa, serta kurang percaya diri saat berbicara. Pendekatan
metodologis yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah model siklus, yang
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil awal
menunjukkan bahwa aplikasi C'est Facile mendapatkan respons positif dari siswa dan
guru, terutama dalam meningkatkan minat belajar dan rasa percaya diri siswa dalam
berbicara Bahasa Prancis. Aplikasi ini terbukti menjadi alternatif efektif dalam
mendukung keterampilan lisan siswa.

Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Media, Bahasa Prancis, Peningkatan, C’est Facile

Abstract

French language learning at the secondary school level often faces various challenges,
one of which is students' poor speaking skills. This is caused by limited opportunities for
oral practice in the classroom, a lack of interactive supporting media, and difficulties in
pronouncing typical French sounds. Based on these problems, this community service
research aims to provide a solution through the use of digital technology, specifically the
use of an application called C'est Facile. This application is designed as a flexible,
independent learning medium, so students can use it anytime and anywhere to practice
French pronunciation repeatedly. The focus of this activity was carried out on 11th grade
students at SMAN 1 Barusjahe who were known to have difficulty pronouncing letters
and phrases, and lacked confidence when speaking. The methodological approach used
in this community service activity was a cycle model, which includes the stages of
planning, implementation, observation, and reflection. Initial results showed that the C'est
Facile application received a positive response from students and teachers, especially in
increasing students' interest in learning and confidence in speaking French. This
application proved to be an effective alternative in supporting students' oral skills.

Keywords: speaking skills, media, french, enhancement, C’est Facile

1. PENDAHULUAN merupakan institusi pendidikan menengah dengan latar
SMAN 1 Barusjahe, yang berlokasi di Desa belakang budaya yang beragam. Di sekolah ini, Bahasa
Sukajulu, Kabupaten Karo, Sumatera  Utara, Prancis diajarkan sebagai mata pelajaran pilihan dalam
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kurikulum, khususnya kepada siswa kelas XI yang
terbagi dalam empat kelas, dan kelas XII dalam dua
kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pengampu, proses pembelajaran Bahasa Prancis
cenderung berfokus pada aspek teoritis, seperti
penguasaan tata bahasa dan perbendaharaan Kkata,
sementara pengembangan keterampilan berbicara
belum mendapatkan porsi yang memadai. Dengan
alokasi waktu pembelajaran hanya dua jam per minggu,
siswa memiliki keterbatasan dalam berinteraksi
menggunakan Bahasa Prancis di luar kelas. Ketiadaan
lingkungan yang mendukung praktik berbahasa asing
semakin memperumit upaya penguatan kompetensi
lisan. Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran,
terutama dalam bentuk media audio-visual dan
teknologi pendukung lainnya, menjadi hambatan dalam
pelatihan  keterampilan berbicara.  Kondisi ini
diperburuk oleh rendahnya tingkat kepercayaan diri
siswa dalam berbicara, yang umumnya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap bahasa serta
terbatasnya kesempatan untuk berlatih secara aktif
dalam situasi nyata.

Keterampilan dalam berbahasa secara umum
diklasifikasikan ke dalam empat aspek utama, yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Berdasarkan hasil analisis pre-test kemampuan bahasa
Prancis, terlihat bahwa kemampuan berbicara siswa
SMAN 1 Barusjahe memperoleh skor rata-rata
terendah dibandingkan dengan tiga keterampilan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan lebih banyak pengalaman nyata dalam
menggunakan Bahasa Prancis secara lisan, seperti
berdiskusi mengenai topik sehari-hari atau melakukan
percakapan sederhana dengan sesama siswa maupun
guru. Untuk menunjang keterampilan ini, diperlukan
sumber belajar yang lebih menarik dan kontekstual,
misalnya aplikasi pembelajaran yang memadukan
elemen visual, contoh kalimat, serta audio pelafalan
yang benar. Penggunaan media semacam ini dapat
membantu  siswa dalam melakukan  simulasi
percakapan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
seperti menyapa, menyampaikan Kkesukaan, atau
menjelaskan aktivitas rutin.

Sayangnya, meskipun perkembangan teknologi
semakin pesat, pemanfaatannya dalam proses
pembelajaran masih belum optimal (Aini, 2019).
Sebagian besar guru cenderung menggunakan metode
konvensional yang kurang variatif (Ceha et al., 2016).
Hambatan yang dihadapi dalam penerapan teknologi di
sekolah mencakup kurangnya tenaga pendidik yang
kompeten di bidang teknologi informasi, keterbatasan
infrastruktur ~ pendukung, serta tingginya biaya
pengadaan perangkat keras yang memadai (Surjono &
Gafur, 2020). Padahal, integrasi media digital seperti
gambar, teks, suara, dan video dalam pembelajaran
terbukti mampu menyajikan materi secara lebih
menarik, interaktif, dan mudah dipahami (Adam &
Syastra, 2015).

Dalam konteks ini, Bahasa Prancis merupakan
salah satu mata pelajaran pilihan yang diajarkan di
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beberapa sekolah menengah di Indonesia, termasuk di
Sumatera Utara, dengan mengacu pada Kurikulum
Merdeka. Pada Fase F, yang ditujukan bagi siswa kelas
Xl dan X1 SMA/MA atau setara, capaian pembelajaran
menargetkan ~ kemampuan  berbahasa  Prancis
setidaknya pada level A2 menurut standar CECRL
(Cadre Européen Commun de Référence pour les
Langues). Pada tingkat ini, peserta didik diharapkan
mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam
konteks kehidupan sehari-hari, termasuk bertukar
informasi sederhana, menyampaikan latar belakang
pribadi, pendidikan, lingkungan sekitar, dan kebutuhan
dasar dengan menggunakan struktur kalimat yang
sederhana.

Dalam proses pengucapan kata dan kalimat
dalam Bahasa Prancis, peserta didik sering kali
menghadapi kesulitan yang cukup kompleks. Salah
satu tantangan utamanya adalah perbedaan signifikan
antara cara penulisan dan pelafalan dalam bahasa
tersebut. Kesulitan ini diperparah oleh
ketidakterbiasaan siswa dalam melafalkan vokal-vokal
khas Bahasa Prancis. Selain itu, terdapat aturan fonetik
tertentu yang menyebabkan perubahan bunyi ketika
huruf-huruf tertentu muncul secara berdampingan
dalam satu kata. Tidak jarang pula ditemukan huruf-
huruf seperti h, s, dan t yang tidak diucapkan meskipun
secara tertulis tercantum dalam kata.

Kondisi tersebut tidak dapat diatasi hanya
melalui pembelajaran berbasis teks atau buku semata.
Siswa perlu dibekali dengan pemahaman dasar
mengenai pola pelafalan dalam Bahasa Prancis serta
dibiasakan  untuk  secara  konsisten  melatih
keterampilan pengucapan mereka. Sebagai solusi,
penelitian ini  mengajukan pemanfaatan aplikasi
pembelajaran berbasis Android bernama C’est Facile.
Aplikasi ini memfasilitasi siswa untuk mengenali cara
pengucapan suatu objek hanya dengan memindainya
menggunakan kamera ponsel, sebelum
menggunakannya dalam kalimat atau dialog singkat.

Peningkatan kemampuan berbicara Bahasa
Prancis di SMAN 1 Barusjahe membutuhkan perhatian
terhadap sejumlah  faktor, seperti terbatasnya
lingkungan berbahasa asing, rasa malu siswa saat
berbicara, serta minimnya sumber daya pendukung.
Melalui strategi yang tepat—meliputi intensifikasi
praktik lisan, pemanfaatan teknologi, dan penerapan
metode pembelajaran yang interaktif—diharapkan
siswa dapat mengembangkan keterampilan berbicara
yang lebih baik serta memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi. Peran aktif guru dan tersedianya media
pembelajaran yang inovatif juga menjadi faktor krusial
dalam mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Hasil observasi melalui wawancara dan analisis
kebutuhan bersama guru pengampu mata pelajaran
Bahasa Prancis di SMAN 1 Barusjahe menunjukkan
bahwa siswa kelas XI menghadapi tantangan signifikan
dalam mengembangkan kemampuan berbicara Bahasa
Prancis secara aktif dan lancar. Meskipun mereka telah
memperoleh pemahaman mengenai tata bahasa dan
kosakata, penerapan pengetahuan tersebut dalam
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konteks percakapan sehari-hari masih sangat terbatas.
Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat kepercayaan
diri siswa dalam berkomunikasi secara lisan, yang pada
akhirnya menghambat kemampuan mereka dalam
menggunakan Bahasa Prancis dalam situasi nyata.
Meskipun aturan dan rumus pelafalan telah tersedia
dalam buku ajar, siswa tetap mengalami kesulitan
dalam memahami dan menghafalnya, yang kemudian
menurunkan motivasi untuk berlatih berbicara.

Selain itu, pendekatan pembelajaran Bahasa
Prancis di sekolah ini masih dominan berorientasi pada
aspek teoritis, seperti penguasaan tata bahasa, kosakata,
dan struktur kalimat, dengan minimnya kesempatan
untuk praktik lisan dalam konteks yang autentik.
Kegiatan pembelajaran jarang melibatkan simulasi
percakapan, diskusi  kelompok, atau praktik
komunikatif lainnya yang memfasilitasi siswa
berbicara secara spontan dan alami. Akibatnya, siswa
merasa kurang siap saat diminta untuk berbicara dalam
Bahasa Prancis karena tidak terbiasa melakukannya
dalam konteks komunikasi yang sesungguhnya.

Faktor psikologis seperti rasa malu, cemas, dan
takut melakukan kesalahan juga menjadi hambatan
utama. Kompleksitas dalam sistem pelafalan serta
struktur kalimat yang bervariasi sering kali membuat
siswa ragu untuk mencoba berbicara. Rasa takut
tersebut menyebabkan mereka enggan berpartisipasi
aktif dalam kegiatan lisan, sehingga perkembangan
keterampilan berbicara mereka menjadi terhambat.

Di sisi lain, meskipun guru memiliki
kompetensi  pedagogik yang memadai, mereka
menghadapi keterbatasan dalam metode pengajaran
serta akses terhadap media pembelajaran yang
mendukung pengembangan kemampuan berbicara.
Siswa yang ingin berlatih secara mandiri juga
dihadapkan pada kurangnya fasilitas serta sumber
belajar yang memadai di luar kelas. Ketidaksediaan
media interaktif yang dapat digunakan untuk latihan
mandiri membuat siswa kesulitan dalam meningkatkan
kemampuan  berbicara  secara intensif  dan
berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang

telah diuraikan, solusi yang dirancang untuk
mendukung mitra adalah pelaksanaan program
peningkatan kemampuan berbicara  melalui

pemanfaatan teknologi. Dalam konteks ini, peneliti
memperkenalkan sebuah media pembelajaran berbasis
Android bernama C’est Facile. Aplikasi ini
memanfaatkan  siswa untuk secara langsung
mendengarkan pengucapan yang tepat hanya dengan
memindai atau memilih kata yang tersedia di dalam
aplikasi.

Aplikasi C’est Facile menyediakan panduan
pelafalan Bahasa Prancis pada tingkat Level/Niveau
Al. Materi yang disajikan meliputi tata cara
pengucapan huruf konsonan, vokal, semi-konsonan,
vokal nasal, penggabungan bunyi, serta frasa-frasa
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pendek yang umum digunakan dalam aktivitas sehari-
hari siswa.

Ketika menggunakan aplikasi ini, siswa dapat
memilih menu kosakata atau frasa tertentu untuk
mendengarkan audio  pengucapannya. Tampilan
aplikasi juga dilengkapi dengan arti kata dan gambar
pendukung, yang berfungsi sebagai alat visualisasi agar
siswa lebih mudah memahami dan mengingat kosakata
sambil mendengarkan pelafalan yang benar. Dengan
rutin berlatih  menggunakan C’est Facile, Ssiswa
diharapkan dapat memperluas perbendaharaan kata

mereka  sekaligus  meningkatkan  keterampilan

berbicara.

[= H= alimat Dysar [,
Memberikan Data Pribodi

i d

Ceest Facile s

Penduan Peiafolan Nivess A m m 0
< e
'
—_— T
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N || Menystaken Kegemeran

| T |
Gambar 1. Tampilan antarmuka C est Facile

Agar pelaksanaan  program  peningkatan
kemampuan berbicara bahasa Prancis berjalan efektif
dan optimal, digunakan pendekatan penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Pendekatan ini
dipilih karena memfasilitasi peneliti untuk melakukan
inovasi pembelajaran sekaligus mengamati dampaknya
secara langsung di kelas. Menurut Kemmis dan
McTaggart  (1988), penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dalam siklus berulang yang meliputi
empat tahapan, yaitu planning, acting, observing, dan
reflecting. Model ini sangat relevan diterapkan untuk
perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan.

Dalam konteks ini, tindakan yang dilakukan
difokuskan pada penggunaan aplikasi digital C’est
Facile sebagai media pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan kemampuan berbicara (production
orale) siswa kelas XI SMAN 1 Barusjahe. Setiap
tahapan dalam metode ini dijelaskan sebagai berikut.
a) Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama
dalam pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, tim
pelaksana menyusun strategi pembelajaran yang
terarah dan sistematis untuk mengintegrasikan
penggunaan aplikasi C’est Facile dalam kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan yang dilakukan meliputi:
Analisis kebutuhan pembelajaran, terutama
pada aspek keterampilan berbicara bahasa
Prancis yang selama ini menjadi tantangan
bagi siswa.
Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang menekankan
aktivitas  komunikatif menggunakan

1.
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pendekatan ~ Communicative Language
Teaching (CLT).
Menurut  Littlewood (1981), pendekatan

komunikatif menempatkan bahasa sebagai
alat komunikasi nyata, bukan sekadar sistem
gramatika.
Penentuan materi ajar tematik, seperti se
présenter, décrire une personne, parler de ses
activités quotidiennes, dan exprimer ses godts.
Pemilihan media dan instrumen, termasuk
lembar observasi, tes kemampuan berbicara
(pretest dan posttest), serta angket respon
siswa.
Perencanaan ini diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang menarik dan
partisipatif, sejalan dengan pandangan Harmer (2001)
yang menyatakan bahwa media digital dapat
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran bahasa asing.
b) Tahap Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan merupakan penerapan dari
rencana yang telah disusun. Pada tahap ini, guru
berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa menjadi
subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan dilakukan dalam beberapa langkah:

1. Pretest
Dilakukan untuk mengukur kemampuan awal
siswa dalam berbicara bahasa Prancis,
mencakup aspek pelafalan (prononciation),
kelancaran  (fluidité), dan  ketepatan
(exactitude grammaticale). Tes awal ini
memberikan dasar untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa sebelum intervensi
dilakukan.
Percobaan I (Siklus 1)
Pada sesi ini, siswa diperkenalkan dengan
aplikasi C’est Facile dan diarahkan untuk
memanfaatkan fitur latihan berbicara, seperti
pengulangan frasa, simulasi dialog, dan
permainan  kosakata  interaktif.  Guru
mengamati keterlibatan ~ siswa  serta
memberikan umpan balik secara langsung.
Penggunaan aplikasi ini didasarkan pada teori
Computer-Assisted Language Learning
(CALL) (Beatty, 2010), yang menegaskan
bahwa teknologi digital dapat memperkaya
pengalaman belajar bahasa melalui latihan
mandiri dan interaksi multimodal.
Percobaan 11 (Siklus 2)
Setelah dilakukan refleksi awal, pembelajaran
dilanjutkan dengan strategi yang
disempurnakan. Siswa diberikan tantangan
berbicara dalam konteks lebih luas, seperti
membuat dialog spontan atau deskripsi
pribadi menggunakan C’est Facile. Aktivitas
ini bertujuan memperkuat aspek keberanian
dan kelancaran berbicara.
Posttest
Setelah dua Kkali
diadakan tes akhir

siklus  pembelajaran,
untuk  mengukur
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peningkatan kemampuan berbicara siswa.
Perbandingan hasil pretest dan posttest
digunakan  untuk  melihat  efektivitas
penerapan aplikasi terhadap peningkatan
keterampilan berbicara.

Pelaksanaan tindakan ini juga mengacu pada
prinsip learner-centered learning (Richards &
Rodgers, 2014), di mana siswa dilibatkan aktif dalam
proses pembelajaran untuk membangun kompetensi
komunikatif secara mandiri.

¢) Tahap Pengamatan (Observing)

Tahap pengamatan bertujuan untuk
mendokumentasikan perubahan yang terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
oleh tim pelaksana dan kolaborator untuk menilai
sejauh  mana penerapan aplikasi C’est Facile
memengaruhi aktivitas siswa di kelas.

Instrumen yang digunakan berupa
observasi, catatan lapangan, serta hasil
pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi:

o  Partisipasi siswa dalam latihan berbicara.

e Frekuensi interaksi antar siswa dan antara

siswa dengan guru.

e Respons siswa terhadap penggunaan aplikasi

digital.

Selain itu, tim melakukan analisis terhadap hasil
pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan berbicara secara kuantitatif. Data hasil
observasi dan tes dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif, dengan menghitung rata-rata
peningkatan skor. Menurut Miles dan Huberman
(1994), analisis deskriptif mencakup tiga tahap utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.  Prosedur ini membantu peneliti
menemukan pola peningkatan yang terjadi selama
tindakan berlangsung.

d) Tahap Refleksi (Reflecting)

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir dari
siklus tindakan. Pada tahap ini, peneliti dan tim
mengevaluasi seluruh proses pembelajaran berdasarkan
hasil observasi dan tes yang telah dilakukan.

Refleksi dilakukan untuk menjawab dua
pertanyaan utama:

1. Apakah penggunaan aplikasi C’est Facile
berhasil meningkatkan kemampuan berbicara
siswa?

Faktor apa saja yang mendukung dan

menghambat keberhasilan pembelajaran?
Melalui refleksi ini, tim mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu dipertahankan dan diperbaiki pada
siklus berikutnya. Menurut Kemmis dan McTaggart
(1988), refleksi adalah proses berpikir kritis terhadap
tindakan yang telah dilakukan untuk menghasilkan
perubahan yang lebih baik di masa depan.

Hasil refleksi pada penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media berbasis aplikasi mampu
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
dalam berbicara bahasa Prancis. Temuan ini sejalan
dengan teori Vygotsky (1978) mengenai Zone of

lembar
rekaman

2.
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Proximal Development (ZPD), yang menekankan
pentingnya dukungan (scaffolding) melalui alat bantu
pembelajaran digital untuk memfasilitasi
perkembangan keterampilan bahasa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa Prancis
dengan  menggunakan aplikasi  C’est  Facile
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan berbicara siswa kelas XI SMAN 1
Barusjahe. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, rata-
rata nilai kemampuan berbicara siswa meningkat dari
62,4 menjadi 81,6, dengan peningkatan pada setiap
aspek penilaian: pelafalan, kelancaran, kosakata,
struktur kalimat, dan interaksi komunikatif.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan
Berbicara Siswa

Pretest (Rata-rata) Posttest [Rata-rata) Peninglatan (%)

nteraksi (Int=raction 652 813 24.8%

Rata-rata keseluruban 624 816 30%

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
peningkatan tertinggi terjadi pada aspek kelancaran
berbicara (fluidité), diikuti oleh pelafalan dan
kosakata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi C’est Facile mampu memberikan stimulus
berulang terhadap keterampilan produksi lisan siswa.

Selain peningkatan nilai, hasil observasi selama
dua kali pertemuan menunjukkan perubahan positif
dalam perilaku belajar siswa. Pada Percobaan I,
sebagian besar siswa masih tampak ragu menggunakan
bahasa Prancis secara spontan. Namun pada
Percobaan 11, mereka menunjukkan kepercayaan diri
yang lebih tinggi, mampu mengungkapkan ide dalam
kalimat sederhana, serta berani berpartisipasi dalam
simulasi percakapan.

Guru juga mencatat bahwa penggunaan media
digital berbasis aplikasi ini memfasilitasi proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.
Siswa dapat berlatih di luar jam pelajaran,
mendengarkan  pengucapan  penutur asli, dan
mendapatkan umpan balik otomatis. Hal ini sejalan
dengan temuan Warschauer (2000) bahwa integrasi
teknologi komputer dalam pembelajaran bahasa dapat
memperluas kesempatan berinteraksi dan
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
aplikasi C’est Facile berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berbicara siswa. Peningkatan
ini dapat dijelaskan melalui empat aspek berikut:

a. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan
Siswa
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Salah satu hasil paling menonjol dari penerapan
aplikasi C’est Facile adalah meningkatnya motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Sebelum penggunaan aplikasi, sebagian besar siswa
menunjukkan sikap pasif karena merasa kurang
percaya diri berbicara dalam bahasa Prancis. Namun,
setelah menggunakan C’est Facile, siswa terlihat lebih
antusias mengikuti setiap sesi latihan dan menunjukkan
keinginan untuk mencoba berbicara dengan lebih
lancar. Fitur-fitur seperti latihan interaktif, kuis
berbasis suara, serta sistem skor dan umpan balik
otomatis memberikan dorongan intrinsik bagi siswa
untuk terus berlatih. Temuan ini sejalan dengan teori
Self-Determination dari Deci dan Ryan (2000), yang
menyatakan bahwa motivasi belajar akan meningkat
apabila peserta didik merasa memiliki kontrol terhadap
proses belajar, merasa kompeten, dan mendapatkan
dukungan dari lingkungan belajar. Dengan demikian,
aplikasi C’est Facile berhasil menciptakan suasana
belajar yang mendukung ketiga elemen tersebut,
sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa.

Selain itu, motivasi belajar juga berhubungan erat
dengan konsep intrinsic interest dalam teori motivasi
Gardner (1985), yang menekankan bahwa minat
terhadap bahasa dan budaya target akan memperkuat
keinginan belajar. Melalui tampilan visual yang
menarik dan konten yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, aplikasi ini menumbuhkan rasa ingin tahu
dan ketertarikan siswa terhadap bahasa Prancis.
Dengan meningkatnya motivasi dan keterlibatan, siswa
menjadi lebih berani mengambil risiko linguistik
seperti  mencoba mengucapkan kalimat baru,
memperbaiki kesalahan sendiri, dan berpartisipasi
dalam percakapan kelompok. Hal ini berdampak
langsung pada peningkatan keterampilan berbicara
mereka.

Peningkatan motivasi tersebut juga dipengaruhi
oleh rasa kebermaknaan (sense of relevance) yang
diperoleh siswa selama proses pembelajaran. Aplikasi
C’est Facile menyajikan berbagai aktivitas berbicara
yang dikaitkan langsung dengan konteks kehidupan

sehari-hari, seperti memperkenalkan diri,
menyampaikan pendapat, atau melakukan percakapan
di tempat umum. Menurut Keller (1987) dalam model
ARCS Motivation Theory (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction), motivasi belajar dapat
ditingkatkan apabila siswa merasa bahwa materi yang
dipelajari relevan dengan kebutuhan dan tujuan
mereka. Ketika siswa menyadari bahwa kemampuan
berbicara bahasa Prancis berguna untuk komunikasi
nyata, minat mereka terhadap kegiatan belajar
meningkat secara alami. Oleh Kkarena itu, relevansi
konteks yang dihadirkan dalam aplikasi tidak hanya
menarik perhatian siswa tetapi juga memperkuat rasa
tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.
Lebih jauh lagi, keterlibatan aktif siswa yang
terbangun  melalui  penggunaan  C’est  Facile
berimplikasi langsung pada peningkatan self-efficacy
atau keyakinan diri dalam menggunakan bahasa asing.
Bandura (1997) menyatakan bahwa self-efficacy
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berperan penting dalam menentukan seberapa besar
usaha dan ketekunan seseorang dalam menghadapi
tantangan belajar. Dalam konteks ini, setiap
keberhasilan kecil yang dialami siswa—seperti berhasil
melafalkan kata dengan benar atau menyelesaikan
latihan percakapan—memberikan pengalaman positif
yang memperkuat rasa percaya diri mereka. Siklus
pengalaman  positif ini  menciptakan  motivasi
berkelanjutan untuk terus berlatih, bahkan di luar jam
pelajaran formal. Dengan demikian, aplikasi C’est
Facile tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penguatan
psikologis yang menumbuhkan kepercayaan diri,
ketekunan, dan rasa kepemilikan terhadap proses
belajar bahasa Prancis.

b. Pendekatan Komunikatif (Communicative
Language Teaching)

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran
bahasa menekankan penggunaan bahasa sebagai alat
komunikasi nyata, bukan sekadar penguasaan struktur
gramatikal. Dalam konteks penggunaan aplikasi C’est
Facile, prinsip ini tampak jelas melalui berbagai latihan
berbasis situasi (task-based learning) yang menuntut
siswa berinteraksi secara aktif. Aplikasi ini
menghadirkan berbagai dialog kontekstual seperti
menyapa teman, bertanya arah, atau memesan makanan
di restoran, sehingga siswa berlatih menggunakan
bahasa dalam fungsi komunikatif yang sebenarnya.
Menurut Richards dan Rodgers (2001), Communicative
Language Teaching (CLT) bertujuan mengembangkan
kompetensi  komunikatif peserta didik dengan
menempatkan makna di atas bentuk. Artinya,
keberhasilan komunikasi tidak hanya diukur dari
ketepatan struktur, tetapi juga dari kemampuan siswa
menyampaikan pesan dan memahami makna lawan
bicara.

Penerapan C’est Facile juga sejalan dengan
pandangan  Dell Hymes (1972)  mengenai
communicative  competence, yaitu kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks sosial
dan situasi komunikasi. Dalam kegiatan pembelajaran,
siswa tidak hanya mempelajari bagaimana membentuk
kalimat dengan benar, tetapi juga kapan, kepada siapa,
dan dalam situasi apa suatu ungkapan digunakan.
Misalnya, aplikasi memberikan perbedaan antara
penggunaan tu dan vous dalam sapaan—hal yang
penting dalam budaya Prancis untuk menunjukkan
tingkat formalitas. Dengan demikian, siswa tidak
sekadar belajar berbicara dalam arti linguistik, tetapi
juga menginternalisasi norma-norma sosial dan budaya
yang melekat pada bahasa.

Lebih lanjut, teori Communicative Competence
yang dikembangkan oleh Canale dan Swain (1980)
mendukung pentingnya empat komponen utama dalam
komunikasi efektif: kompetensi gramatikal,
sosiolinguistik, strategik, dan diskursal. Aplikasi C’est
Facile dirancang untuk menyentuh keempat aspek
tersebut melalui kombinasi latihan mendengarkan,
menirukan, berbicara, dan berdialog. Misalnya, latihan
pengulangan (repetition drills) membantu memperkuat
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kompetensi gramatikal dan pelafalan; simulasi
percakapan memperkuat kompetensi sosiolinguistik;
sementara latihan respon spontan mengembangkan
strategi komunikasi ketika siswa menghadapi kesulitan

berbicara. Dengan pendekatan tersebut, siswa
mengalami  pengalaman  belajar bahasa yang
komprehensif ~ dan  kontekstual,  sebagaimana

ditekankan dalam teori CLT.

Selain itu, keberhasilan pendekatan komunikatif
dalam penggunaan C’est Facile juga dapat dijelaskan
melalui teori interaksi sosial dari Vygotsky (1978),
yang menekankan pentingnya interaksi antarindividu
dalam perkembangan bahasa. Melalui fitur percakapan
berpasangan atau kelompok kecil yang difasilitasi oleh
aplikasi, siswa belajar dari satu sama lain dalam zona
perkembangan  proksimal (Zone of Proximal
Development ZPD). Guru bertindak sebagai
fasilitator yang memberikan scaffolding atau dukungan
sementara hingga siswa mampu berbicara mandiri.
Proses interaksi yang berulang ini tidak hanya
memperkaya pengalaman linguistik, tetapi juga
menumbuhkan rasa saling percaya dan kolaborasi
antarsiswa. Oleh karena itu, penerapan CLT berbasis
teknologi seperti C’est Facile mampu
mengintegrasikan aspek linguistik, sosial, dan
psikologis dalam satu kesatuan pengalaman belajar
yang autentik dan bermakna.

c. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Bahasa

Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa
Prancis melalui aplikasi C’est Facile mencerminkan
perkembangan paradigma Computer-Assisted
Language Learning (CALL) yang menempatkan
teknologi bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi
sebagai medium pembelajaran yang interaktif dan
otonom. Menurut Chapelle (2001), CALL efektif
ketika teknologi mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong keterlibatan aktif, umpan balik
langsung, dan kesempatan untuk praktik komunikasi
yang autentik. Dalam konteks ini, C’est Facile
menghadirkan fitur seperti latihan pengucapan dengan
pengenalan suara (speech recognition), kuis berbasis
konteks, dan simulasi percakapan yang menyerupai
situasi nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri namun tetap mendapatkan
pengalaman interaktif yang menyerupai komunikasi
tatap muka. Dengan demikian, teknologi berfungsi
sebagai jembatan antara pembelajaran formal di kelas
dan praktik komunikasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran
bahasa tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat digital, tetapi juga dengan bagaimana guru
menggabungkan unsur pedagogik dan konten secara
seimbang. Model Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) dari Mishra dan Koehler
(2006) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi yang efektif harus didukung oleh pemahaman
tentang hubungan dinamis antara teknologi, pedagogi,
dan konten. Dalam penerapan C’est Facile, guru
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berperan penting dalam merancang aktivitas yang
sesuai dengan kompetensi komunikasi siswa tingkat
débutant. Misalnya, guru memilih fitur percakapan
bertema “Présentation personnelle” untuk melatih
kemampuan memperkenalkan diri, disertai dengan
umpan balik langsung dari aplikasi dan tindak lanjut
berupa latihan komunikasi di kelas. Integrasi semacam
ini memperkuat hubungan antara teori pembelajaran
komunikatif dan penggunaan media digital secara
pedagogis.

Dari perspektif psikologi belajar, efektivitas C’est
Facile juga dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory
of Multimedia Learning dari Mayer (2001), yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna
jika informasi disajikan melalui kombinasi saluran
verbal dan visual. Aplikasi C’est Facile menggunakan
ilustrasi, ikon, dan audio autentik yang membantu
siswa mengaitkan makna kata dengan konteks visual
dan situasional. Misalnya, saat berlatih kosakata
tentang aktivitas sehari-hari, siswa tidak hanya
mendengar kata se lever tetapi juga melihat animasi
orang yang sedang bangun tidur. Hal ini memperkuat
dual coding antara teks dan gambar, yang pada
gilirannya meningkatkan retensi dan pemahaman
makna. Dengan demikian, aplikasi ini memanfaatkan
prinsip kognitif untuk mempercepat pembentukan
asosiasi bahasa yang lebih kuat dan alami.

Lebih jauh lagi, teknologi seperti C’est Facile
berperan dalam menumbuhkan engagement emosional
dan kognitif siswa. Berdasarkan teori Control-Value
Theory of Achievement Emotions (Pekrun &
Linnenbrink, 2002), keterlibatan belajar meningkat
ketika siswa merasa memiliki kontrol terhadap aktivitas
belajar dan merasakan nilai positif dari tugas yang
mereka lakukan. Fitur umpan balik instan, sistem skor,
dan pencapaian (achievement badges) dalam C’est
Facile menciptakan pengalaman belajar yang
memotivasi dan menyenangkan. Siswa merasa dihargai
atas setiap kemajuan kecil yang mereka capai, sehingga
muncul rasa percaya diri dan kepuasan terhadap proses
belajar. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam
pembelajaran bahasa bukan hanya meningkatkan
kemampuan linguistik, tetapi juga mengembangkan
aspek afektif dan metakognitif siswa sebagai
pembelajar mandiri di era digital.

d. Refleksi dan Evaluasi Berkelanjutan

Salah satu aspek penting dalam peningkatan
kemampuan berbicara bahasa Prancis melalui
penggunaan aplikasi C’est Facile adalah terbentuknya
interaksi dan kolaborasi antar siswa. Pembelajaran
bahasa pada dasarnya merupakan aktivitas sosial yang
menuntut adanya pertukaran makna dan negosiasi
makna dalam konteks komunikasi. Hal ini sejalan
dengan Sociocultural Theory dari Vygotsky (1978)
yang menegaskan bahwa perkembangan kognitif dan
bahasa terjadi melalui interaksi sosial dalam Zone of
Proximal Development (ZPD). Dalam konteks
penggunaan C’est Facile, guru mendorong siswa untuk
berdiskusi, berlatih percakapan berpasangan, serta
saling memberikan umpan balik setelah menyelesaikan
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latihan berbicara di aplikasi. Aktivitas ini tidak hanya
memperkuat kemampuan linguistik siswa, tetapi juga
membangun keterampilan sosial dan rasa percaya diri

dalam  menggunakan bahasa Prancis  secara
komunikatif.
Selain itu, teori Interaction Hypothesis yang

dikemukakan oleh Long (1983) menjelaskan bahwa
interaksi yang bermakna antara pembelajar akan
mempercepat proses pemerolehan bahasa karena siswa
memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan
dan menyesuaikan bentuk ujaran mereka berdasarkan
tanggapan lawan bicara. Dalam pembelajaran berbasis
C’est Facile, siswa sering kali melakukan simulasi
percakapan di kelas setelah latihan individu, di mana
mereka menerapkan pola-pola bahasa yang dipelajari
dari aplikasi. Ketika terjadi kesalahan dalam pelafalan
atau struktur kalimat, teman sebaya maupun guru
memberikan koreksi atau klarifikasi. Proses negosiasi
makna inilah yang membantu siswa memperdalam
pemahaman mereka terhadap struktur dan penggunaan
bahasa secara alami. Dengan demikian, aplikasi
berfungsi sebagai stimulus awal yang mengaktifkan
interaksi komunikatif di lingkungan belajar nyata.

Di sisi lain, Output Hypothesis yang dikemukakan
oleh Swain (1985) menyoroti pentingnya produksi
bahasa (output) dalam proses pemerolehan bahasa
kedua. Menurut teori ini, pembelajar harus aktif
menghasilkan bahasa untuk menguji  hipotesis
linguistik mereka dan menemukan celah dalam
kompetensi bahasa yang dimiliki. Penerapan C’est
Facile memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih
berbicara secara mandiri sebelum mengaplikasikannya
dalam komunikasi langsung dengan teman sebaya.
Ketika siswa mendengar rekaman suara mereka sendiri
atau mendapat umpan balik otomatis dari aplikasi,
mereka menjadi lebih sadar terhadap kesalahan fonetik
maupun tata bahasa. Kesadaran linguistik ini memicu
proses refleksi yang memperbaiki produksi bahasa
mereka pada tahap selanjutnya. Oleh karena itu, C’est
Facile berperan sebagai sarana efektif untuk
menyeimbangkan latihan reseptif (mendengarkan) dan
produktif (berbicara) dalam pembelajaran bahasa.

Lebih  lanjut, aspek  kolaboratif  yang
dikembangkan melalui C’est Facile juga mendukung
terbentuknya lingkungan belajar kooperatif yang
positif. Berdasarkan Collaborative Learning Theory
dari Johnson dan Johnson (1999), pembelajaran
kolaboratif meningkatkan hasil belajar ketika siswa
memiliki tujuan bersama, saling Kketergantungan
positif, serta tanggung jawab individual dalam
kelompok. Dalam kegiatan berbasis proyek yang
menggunakan aplikasi ini, siswa sering bekerja dalam
kelompok kecil untuk membuat percakapan pendek,
video dialog, atau simulasi wawancara dalam bahasa
Prancis. Proses kerja sama ini melatih mereka untuk
berbagi peran, saling membantu dalam pengucapan
atau tata bahasa, dan memberi umpan balik konstruktif.
Selain meningkatkan kompetensi berbicara, kolaborasi
semacam ini juga menumbuhkan nilai-nilai kerja sama,
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toleransi, dan saling menghargai dalam konteks
pembelajaran bahasa asing.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian ini membuktikan bahwa
integrasi media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti aplikasi C’est Facile, memiliki potensi yang
signifikan dalam mendukung peningkatan
keterampilan berbicara Bahasa Prancis di kalangan
siswa SMAN 1 Barusjahe. Aplikasi ini memberikan
alternatif pembelajaran yang fleksibel dan mudah
diakses, memberi peluang kepada siswa untuk berlatih
pelafalan secara mandiri kapan saja dan di mana saja.
Dengan fitur audio interaktif dan visualisasi
pendukung, C’est Facile membantu siswa memahami
perbedaan antara bentuk tulisan dan pengucapan dalam
Bahasa Prancis, yang selama ini menjadi salah satu
kendala utama mereka.

Selain mengatasi hambatan teknis dalam
pelafalan, penggunaan aplikasi ini juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa
dalam berbicara. Program ini menggarisbawahi
pentingnya inovasi dalam pembelajaran bahasa asing,
khususnya di  sekolah-sekolah  yang  memiliki
keterbatasan sumber daya. Lebih jauh, hasil kegiatan
ini menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya
pelengkap, tetapi dapat menjadi solusi strategis dan
berkelanjutan dalam menjawab tantangan
pembelajaran, baik dari sisi siswa maupun guru. Ke
depan, pendekatan serupa dapat direplikasi atau
dikembangkan lebih lanjut dalam konteks mata
pelajaran lain maupun sekolah dengan kebutuhan
serupa.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Prancis di tingkat sekolah
menengah. Kolaborasi antara pendidik, teknologi, dan
peserta didik menciptakan ekosistem belajar yang lebih
dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Melalui pemanfaatan aplikasi seperti C’est Facile,
pembelajaran bahasa tidak lagi terbatas pada ruang
kelas konvensional, melainkan meluas ke ruang digital
yang mendorong kemandirian, Kreativitas, dan
keberlanjutan pembelajaran. Dengan demikian, hasil
program ini menjadi bukti bahwa transformasi digital
dalam pendidikan mampu memperkuat kemampuan
komunikasi siswa sekaligus menyiapkan mereka
menghadapi tantangan global.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim peneliti sekaligus pelaksana kegiatan
pengabdian menyampaikan apresiasi dan rasa terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Negeri Medan (Unimed) atas dukungan
pendanaan yang telah diberikan. Melalui pendanaan
ini, seluruh rangkaian program pengabdian—mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi—
dapat terlaksana dengan baik dan tepat sasaran.
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Dukungan dari LPPM Unimed tidak hanya
memungkinkan realisasi kegiatan ini, tetapi juga
mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang
berdampak langsung bagi siswa dan guru, khususnya
dalam pengembangan keterampilan berbicara Bahasa
Prancis. Harapannya, Kkolaborasi ini dapat terus
berlanjut dan memberikan kontribusi yang lebih luas
bagi peningkatan mutu pendidikan di berbagai satuan
pendidikan lainnya.
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